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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk menyiapkan manusia untuk 

menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, baik sebagai individu maupun 

secara kolektif sebagai warga masyarakat, bangsa maupun antar bangsa. Untuk 

mencapai maksud tersebut, sarana yang dibutuhkan adalah sekolah namun dengan 

adanya kondisi COVID-19 (Corona Virus Disease-2019) maka sarana yang di 

gunakan yaitu referensi dari internet seperti jurnal, situs pendidikan dan 

pengetahuan. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan nomor 3 tahun 

2020, menghimbau kepada pihak satuan pendidikan untuk menyediakan sarana 

awal pencegahan COVID-19.  

Pendidikan sangat penting karena untuk melengkapi kita dengan keahlian 

yang diperlukan dalam dunia kerja serta membantu kita dalam mewujutkan tujuan 

karir. Keahlian merupakan pengetahuan yang mendalam mengenai suatu bidang 

tertentu yang dapat membuka peluang karir bagus untuk masa depan. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah upaya untuk memajukan 

budi perkerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan 

hidup, yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 

masyarakat. Menurut undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembeajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, akhlak mulia, kepribadian, kecerdasan, dan pengendalian diri serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan negara. 

Peningkatan prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, selain dari 

faktor guru yang profesional, juga dari peserta didik atau siswa itu sendiri. Tugas 

utama seorang guru adalah membelajarkan siswa. Ini berarti bila guru bertindak 

mengajar, maka diharapkan siswa belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 235). 

Menurut Rusefendi (2006: 8) “Siswa sebagai individu yang potensial tidak dapat 

berkembang banyak tanpa bantuan guru dan masyarakat sekitarnya”. Karena itu
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proses pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses terjadinya interaksi 

antara pelajar dengan pengajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 

berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam jangka satuan waktu tert entu pula. 

MenurutaSudjanaaprosesaPembelajaranadapatadiartikanasebagaiasetiapaupayaa 

yangasistematikadanasengajaauntukamenciptakanaagaraterjadiakegiatanainteraksi 

edukatifaantaraaduaapihakayaituaantaraapesertaadidika“wargaabelajar”adana 

pendidika“sumber belajar”ayangamelakukanakegiatanamembelajarkan. 

Menurut Fisher (2008: 3) dan Glaser mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu 

sikap untuk berpikir kritis mendalam terkait masalah-masalah, dan hal-hal yang 

berada dalam jangkauan pengalaman seseorang. Glaser juga mengungkapkan 

berpikir kritis sebagai suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode 

pemeriksaan dan penalaran yang logis. Keterampilan berpikir kritis sangat penting 

dikuasai oleh siswa agar siswa lebih terampil dalam menyusun sebuah argumen, 

memeriksa kredibilitas sumber, atau membuat keputusan. Salah satu alat untuk 

mengembangkan kemampuan kritis siswa adalah matematika.  

Pentingnya membangun kebiasaan berpikir kritis. Pertama, Berpikir kritis 

mempelajari substansi dan motif di balik ide dan agenda tersembunyi. Kita wajib 

memeriksa dengan teliti agar tidak dikecoh oleh usul-usul yang kelihatan menari 

tapi bisa salah. Kedua, berpikir kritis dapat membendung pikiran-pikiran yang 

salah. Dalam lingkaran agama misalnya, pikiran-pikiran atau ajaran-ajarn aneh 

bisa muncul. Berpikir kritis bisa mematahkan pikiran, ajaran atau doktrin yang 

berlawanan dengan ajaran yang solid. Ia mampu melestarikan ajaran-ajaran yang 

baku. Ketiga, berpikir krits mampu membuat daftar kelemahan dari data-data 

yang dipergunakan untuk mendukung sebuah usulan. Ia tidak terpukau akan hal-

hal yang menguntukan. Ia mampu mengecek kesalahan dari data-data pendukung 

yang digunakan. Berpikir kritis juga bisa menjaga kestabilan sebuah kondisi. Ia 

menjaga agar ide-ide yang baru bukan merusak hal-hal yang sudah baik. 

Menurut Kalelioglu dan Gulbabar (2004: 248) mengajarkan para peserta 

didik dapat mengetahui cara berpikir kritis merupakan masalah penting dalam 

pengaturan pendidikan, karena berpikir kritis sangat penting untuk berpartisipasi 

secara efektif dalam masyarakat demokratis dengan seperangkat keterampilan 

dalam hal pengambilan keputusan ditempat kerja dengan penilaian klinis yang 
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berdampak secara langsung. Berpikir kritis adalah cara berpikir kritis dan 

seperangkat keterampilan yang mendorong pendekatan informasi, sadar, 

sistematik, dipertimbangkan dan logis untuk mememutuskan apa yang harus 

dipercaya atau lakukan. Berpikir kritis mengarah ke argumen dan kesimpulan 

yang valid, dibuktikan dan tahan terhadap kritis. 

Seperti yang dikemukakan oleh Sumarmo (2010), bahwa pola berpikir 

pada aktivitas Matematika terbagi menjadi dua, yaituaberpikiratingkatarendah 

(low-orderamathematicalathinking)adanaberpikiratingkatatinggia(high-ordera 

mathematicalathinking).aBerdasarkanaTaksonomiaBloom,amenghafaladana 

memanggilakembaliainformasiadiklasifikasikanasebagaiaberpikiratingkatarendah 

sedangkanamenganalisis,amensintesis,adanamengevaluasiadiklasifikasikana 

sebagaiaberpikiratingkatatinggi (Zohar dan Dori, 2003). 

Menurut Matteucci dan Stacqualursi, Graded Response Models (GRM) 

adalah salah satu model IRT untuk data politomus. GRM digunakan dengan 

tujuan untuk menampilkan estimasi parameter butir dan kemampuan siswa. 

Menganalisis kemampuan berpikir kritis matematik siswa dengan 

menggunakan GRM ini diperkuat oleh Nonny dalam Purwo Susongko yang 

mengatakan bahwa, GRM adalah sistem penskoran dimana tingkat kesukaran tiap 

katagori pada item tes disusun berurutan  sehingga jawaban siswa haruslah terurut 

dari katagori tinggi ke rendah. 

Atasadasarainilahapenulisainginamengadakanasuatu penelitian yang 

bertujuanauntuk menganalisisakemampuanaberpikirakritisasiswa menggunakaan 

GradedaResponseaModels.aPenulisatertarikauntukamenelitiadariaapaayang telah 

dipaparkanadiaatas,ayaituamenganalisisakemampuanaberpikirakritisamatematika 

siswaadenganamenggunakanaGradedaResponseaModels.aSelainaitu penelitian ini 

pentingadilakukanaterhadapasiswa,akarenaauntukamenganalisisatingkat berpikir 

kritisasiswaadalamapembelajaranamatematika. Berdasarkanapermasalahanadi atas 

makaapenulisamerumuskanajuduladari penelitian iniayaitu “Analisisakemampuan 

berpikirakritis matematisamenggunakan GradedaResponseaModels”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanauraianapadaalatarabelakangadiatas,amakaapermasalahana 

yang dapat penulisarumuskan: 

1.  Bagaimana Analisis Konsep Kemampuan Berpikir Kritis Matematis? 

2.  Bagaimana Analisis Graded Response Models? 

3. Bagaimana Analisis Kemampuan Bepikir Kritis menggunakan Graded 

Response Models? 

C. Tujuan dan Manfaat Kajian 

1. Tujuan Kajian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1 Untuk mengetahui konsep kemampuan berpikir kritis matematis. 

2 Untuk mengetahui Graded Response Models. 

3 Untukamengetahuiakemampuanaberpikirakritisamatematisamenggunakana 

GradedaResponseaModels. 

2. Manfaat Kajian 

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Sebagai informasi bagi pembaca untukamenerapkanametode yangalebih efektif 

dalamapembelajaranamatematika. 

b. Dalam rangkaameningkatkan pengembanganadan pemahaman kreatifitas siswa 

terhadapapermasalahanamatematikaasecaraamenyeluruh. 

c. Khususabagi peneliti,adengan melakukanapenelitian iniadapat meningkatkan 

pengetahuanadan menambahawawasanapenulisadalam proses pembelajaran 

matematika,asertaadapatamenjadiamasukanabagiaapenulisabahwasanyaapener

apanametode pembelajaran bisa membantuasiswa untukamemahami materi-

materiadalam pembelajaranamatematika. 

 

D. Definisi Variabel 

Agaratidak terjadi kesalahpahamanadalam menafsirkanaistilah yang 

digunakan,amaka penulisakemukakan definisiavariabel untukaistilah yang 

digunakanadalam penelitianaini,ayaitu:  
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1. KemampuanaBerpikir KritisaMatematis 

Kemampuanaberpikiramerupakanasebuahaprosesasistematisadanaterorganisasi 

yang memungkinkanasiswa dapatamerumuskanadanamengevaluasiapendapat 

mereka sendiriaatauaberdasarkan bukti,aasumsi,alogika,adanabahasa yang 

mendasariapendapataorangalainasehinggaamerekaamampuamengungkapkan 

pendapat merekaasendiriadengan percayaadiri. 

 

2. Graded Response Models (GRM) 

Penskoran merupakanalangkah pertamaadalam prosesapengolahanahasil 

tes pekerjaanasiswaaatau mahasiswa. Graded ResponseaModels merupakan 

sebuahametodeApembelajaranAyangAdigunakanAuntukAmengukurAtingkatAA 

kemampuan berpikir kritisAmatematikaAsiswa. Lord danANovick (2001) 

mendefenisikanApengukuran samaAdengan penskoran,Amenurut mereka 

pengukuranAsebagai suatuAprosedur untuk memberikanAangka (biasanya 

disebut skor).  

 

E. Landasan Teori dan atau Telaah Pustaka 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

a. Definisi KemampuanABerpikirAKritis Matematis 

KemampuanAberpikirAmerupakanAhal yangAsangat penting dalam 

pembelajaranAmatematika.AKemampuan berpikirAatau yangAsering disebut 

denganAthinking skill adalahAkemampuan yangAmerujukApada pemikiran 

seseorang,Apemikiran dalamAmenilai kebaikanAsuatu ide,Abuah pikiran, 

pandangan, danAdapat memberikanArespon berdasarkanAkepada buktiAdan 

sebab akibat. 

Menurut Nurohman (2008: 125)Athinking skill adalahAkemampuan 

seseorang dalamAmendayagunakan kemampuan mentalnya untuk menyelesaikan 

berbagaiApersoalan dalamAkehidupan nyata.AThinking skillAdapat dijabarkan 

menjadiAbeberapa indikator,Aantara lain:AkemampuanAmenggaliAinformasi, 

kemampuanAmengelola informasi,Adan kemampuanAmemutuskan suatu 

masalah berdasarkanAinformasi yangAsudah diperoleh.AThinking skill 

merupakanAkemampuan seseorangAuntuk menggunakanAaktivitas pikirannya 
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secara terbatasAdengan mengkombinasikanApemikiran padaAsaat berpikir. 

KemampuanAtersebut seperti mengingatAsesuatu, membedakanAantara sesuatu 

yang relevanAdan tidak relevan,Amengklasifikasi,Amemprediksi,Amenilai 

kekuatan suatuAtuntutan, menyatukanAsesuatu, menarikAkesimpulan dan 

membuatAkeputusan. KemampuanAtersebut digunakanAterus menerusAuntuk 

memperoleh suatuApengertian atau pengetahuan. 

Berpikir kritisAadalah sebuahAproses sistematisAdan terorganisasiAyang 

memungkinkanAsiswa dapat merumuskanAdan mengevaluasiApendapat mereka 

sendiri atauAberdasarkan bukti,Aasumsi, logika,Adan bahasaAyang mendasari 

pendapatAorang lain sehinggaAmereka mampuAmengungkapkanApendapat 

mereka sendiriAdengan penuhApercaya diri.ABerpikir kritisAmembantu siswa 

mencapai pemahamanAyang mendalamAdan dapat mengambilAkesimpulan 

secara cerdasAterhadap sebuahAinformasi, sehingga mereka mampu memecahkan 

masalahAdengan menggunakanApemikiran yangAsistematisAdan logisA(Elaine 

B Johnson, 2009: 185) 

AdapunAjenis-jenis pemikiranAkritis antara lainAadalah membandingkan 

danAmembedakan (Compare and Contrast),Amembuat kategori (Categorization), 

menerangkanAsebab akibatA(Cause and Effect),Ameneliti bagianAdan hubungan 

bagian yangAkecil denganAkeseluruhan, membuatAandaian, membuatAramalan 

dan inferensiA(Iskandar, 2009: 88). LangrehrA(2006: 42) menyatakanAbahwa 

berpikir kritis meliputiApenggunaan kriteria yangArelevan untukAmenilai fitur 

informasi,AsepertiAkeakuratannya, relevansinya,Areliabilitas, konsistensi, dan 

biasnya.ABerpikir kritis merupakanApenilaian terhadap sebuahAinformasi atau 

opini secara cermat,Atepat, teliti, danAtidak menimbulkanAarti atau pemahaman 

yang berbeda. 

Menurut FaizahApengertian berpikirAkritis adalah sebagai berikut: 

1. Secara etimologi,Aberpikir berasal dariAbahasa Yunani yaitu Critical, 

Krinein, To Choose, To Judge. 

2. MeningkatkanAketidaksadaran keAarah kesadaran. 

3. Melakukan analisisAuntuk dapatAmembuatAkeputusan. 

4. Mengenali bahwaAcara pandangAkita adalah sebuahAkenyataan yang 

dibentukAolehApengalaman. 
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5. Menjadi peduliAdenganAkeberagaman yangAada. 

6. Memahami sebabAakibat (berkarena maka berkejadian). 

7. Memandang duniaAsebagai suatuAsistem jaringanAkerja yangAbermakna. 

8. BerpikirAdenganA“PATUT”AuntukAdapatAmempertimbangkanAdan 

memutuskan berbagaiAkenyataan yangAada dalamAkehidupan sehari-hari 

denganA“BIJAKSANA”. 

Sedangkan menurutAReber dalamASyah (2011: 123),Amenyatakan bahwa 

berpikir kritisAadalah siswa dituntutAmenggunakan strategiAkognitif tertentu 

yang tepatAuntuk mengujiAkendala gagasanApemecahanAmasalah dan 

mengatasiAkesalahan atau kekurangan.ASedangkan menurutAEnnis dalam Alma 

M. Swartz dalamANational Education AssociationA(2007: 61) kemampuan 

berpikirAkritis dapatAdiklasifikasikanAsebagai berikut: 

1. MencariApenjelasan yangAjelas dariAsuatu pertanyaan. 

2. Mencari suatuAalasan. 

3. Mencoba untukApeka terhadapAinformasi. 

4. MenggunakanAsumber terpercayaAdan menyebutkannya. 

5. Mengambil keteranganAdari seluruh situasi. 

6. Mencoba untukAtetap relevanApada intiAutama. 

7. Mencoba untukAtetap padaApemikiran dasarAatau asli. 

8. MencariAsuatuAalternatif. 

9. BerpikirAterbuka. 

10. AmbilAposisi dan atauAubah posisi ketikaAbukti dan alasanAcukupAuntuk 

melakukannya. 

11. Mencari denganAsecermat mungkinAdari objek. 

12. Bersepakat dalamAsebuah caraAyang rapiAmelaluiAbagian-bagian dari 

keseluruhanAyang kompleksAatau mengambilAkesimpulan. 

13. Peka terhadap perasaan,AtingkatApengetahuan, danAderajat kepuasanAdari 

orangAlain (National Education Association). 

Dari berbagaiApengertian danAkonsep diatasAmaka dapatAdisimpulkan 

bahwa kemampuanAberpikir kritis adalahAkemampuan yangAdimiliki seseorang 

untuk mendayagunakanAdan mengembangkanAkemampuan yangAdimilikinya 

sehinggaAmampu memecahkanAmasalah yangAsedang dihadapi,Aserta mampu 
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menganalisisAdan mengevaluasiAinformasi secaraAcermat, tepat,Ateliti tanpa 

menimbulkanApemahaman yangAberbeda dalamAusaha menyelesaikanAmasalah 

yang berhubunganAdengan kehidupanAnyata sertaAdapat mengatasiAkesalahan 

dan kekuranganAyang sedang dihadapi.ASelain itu kemampuanAberpikir kritis 

mendorongAsiswaAdalamAmenanggapiAsebuahAinformasiAdanAdapatAmenyel

esaikanApermasalahan-permasalahanApraktis yangAada dalamAkehidupan nyata. 

 

2. GradedAResponseAmodels (GRM) 

a. GradedAResponseAmodels (GRM) 

 Penskoran merupakanAlangkah pertamaAdalam prosesApengolahan hasil 

tesApekerjaan siswa atauAmahasiswa. GradedAResponseAModels merupakan 

sebuahAmetode pembelajaranAyangAdigunakanAuntuk mengukurAtingkat 

kemampuanAberpikir kritisAmatematikaAsiswa. LordAdanANovick (2001) 

mendefinisikanApengukuranAsamaAdengan penskoran,Amenurut mereka 

pengukuranAsebagai suatuAprosedurAuntuk memberikanAangka (biasanya 

disebut skor). LebihAspesifikASilveriusAmendefinisikanAskor adalah angka 

yangAmenunjukkan jumlahAjawabanAyang benarAdari sejumlahAbutirAsoal 

yang membentukAtes. Dari definisiAdi atasAdapat disimpulkanAbahwa 

penskoran adalah sebuah prosesApemberian angkaAatau pengkuantifikasianAtiap 

butirApada tesAmaupun kuisioner.ABila ditinjauAdariAbentuk-bentukAtes dan 

kuisioner, maka proses penskoranApun akan berbedaAuntuk jenisAtes maupun 

kuisionerAtertentu. Penskoran tes jenisAobjektif akan berbedaAdengan penskoran 

tesAessay, demikianAhalnya denganAtes pilihanAganda danAjawaban pendek. 

Penskoran adalahAsuatu proses pengubahanAjawaban-jawaban tes menjadi 

angka-angka.AAngka-angka hasilApenskoran ituAkemudian diubah menjadi 

nilai-nilai suatuAproses pengolahanAtertentu. PenggunaanAsimbol untuk 

menyatakanAnilai-nilaiAitu ada yangAdengan angka, sepertiAangka dengan 

rentang 0-10, 0-100 atau 0-4 danAada pula yang denganAhuruf a, b, c, d dan e. 

CaraAmenskor hasil tesAbiasanya disesuaikanAdengan bentuk-bentukAsoal tes 

yang dipergunakan. Apakah tes objektif atau tes essay. Untuk soal-soal objektif 

biasanya setiap jawaban yang benar diberi skor 1 dan setiap jawaban yang salah 

diberi skor 0. Total skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang 
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diperoleh dari semua soal. Untuk soal-soal essay dalam penskorannyaAbiasanya 

digunakan denganAcara memberi bobotAkepada setiapAsoal menurut tingkat 

kesulitannya atauAbanyak sedikitnyaAunsur yangAharus terdapatAdalam 

jawaban yangAdianggapApalingAbaik. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam kajian pustaka ini adalah 

penelitian kualitatif, dengan mengkaji lebih dalam suatu fenomena sosial, 

khususnya yang bersifat studi literatur. 

2. Sumber Data (sumber primer dan sekunder) 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder 

dari 9 jurnal nasional dan artikel untuk mencari informasi mengenai Kemampuan 

BerpikiraKritisaMatematis melalui GradedaResponseaModels. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data beracuan kepada rumusan masalah dan tujuan penelitian 

yang sudah ditetapkan. Teknik pengumpulan data juga erat kaitannya dengan 

instrumen penelitian yang digunakan. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data yang akurat dan data yang 

valid. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Kedudukannya 

merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan 

pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut. 

a. Editing 

Editing adalah Pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi 

kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang satu dengan 

yang lain. 

b. Organizing 

Organizing adalah mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka yang 

sudah diperlukan. 

c. Finding 

Finding adalah melakukan analisis lanjutan terhadap hasil pengorganisasian 

data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan 
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4. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pendekatan yang dianggap paling 

benar dalam menganalisis data. Perspektif dan subjektivitas peneliti masih sangat 

tinggi, sempai belum ada kesepakatan yang tunggal tentang pengumpulan, 

pengolahan dan proses analisis data. Yaniawati (2020: 21) mengelompokkan 

tahapan mengolah, menganalisis dan menafsirkan data menggunakan beberapa 

teknik diantaranya: a) Deduktif, b) Induktif, c) Interpretatif, d) Komparatif, dan e) 

Historis. 

Penelitian ini menggunakan teknik induktif, sebagaimana dalam Cresswell 

(2009: 89) induktif berlangsung mulai dari data, berlanjut pada tema-tema umum, 

kemudian menuju teori atau model tertentu.  

Menurut Suriasumantri (2001: 49), Dekduktif adalah kegiatan berpikir 

yang sebaliknya dari penalaran induktif. Deduktif adalah cara berpikir dimana dari 

pernyataan  yang bersifat umum ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan  

A. Latar belakang masalah  

B. Rumusan masalah  

C. Tujuan dan manfaat kajian  

D. Definisi variabel  

E. Landasan Teori dan atau Telaah Pustaka  

F. Metode penelitian  

1. Jenis dan pendekatan penelitian  

2. Sumber data (sumber primer dan sekunder)  

3. Analisis data (deduktif/induktif/interpretatif/komparatif/historis) 

G.  Sistematika pembahasan  

Bab II Kajian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

A. Kemampuan Berpikir Kritis 

B. Stategi Melatih Kemampuan Berpikir Kritis 

C. Langkah-langkah Strategi Kemampuan Berpikir Kritis  
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D. KendalaadanaSolusiAterhadapAPenerapan StrategiAmelatihAKemampuan 

BerpikitAKritisAMatematis 

Bab III Kajian Graded Response Models  

A. Pengertian Model Pembelajaran 

B. Graded Response Models 

C. Hubungan antara Item Response Theory dengan Graded Response Models 

D. Cara Menghitung Butir Soal Mengggunakan Graded Response Models  

Bab IV Kajian Pembahasan 

A. HubunganAKemampuan BerpikirAKritis MatematisAMenggunakanAGraded 

ResponseAModels 

B. PenelitianAyangARelevan 

C. KesimpulanAData 

Bab V Penutup  

A. Kesimpulan  

B. Saran 

Daftar Pustaka 

 

 


